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ABSTRAK 

 

 

KH. Habib Muhaammad Luţfi  adalah Rais Am Thariqah Mu’tabarah An-
Nahdliyyah dua periode (2000- sekarang) serta Ketua Umum MUI (2005-2010)  
merupakan ulama (tokoh agama) yang menekankan bahwa pendidikan sufistik 
merupakan pendidikan adab yang tidak terlepas dari sunnatun Nabi Muhammad saw. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan memperoleh data maupun 
informasi yang mendalam dan komprehensif tentang pemikiran pendidikan sufistik KH. 
Habib Muhammad Luţfi bin ‘Ali Yahya dan respons jamaah Kanzus Şalawat  di 
Pekalongan. Penelitian tesis ini difokuskan pada dua hal, yaitu: pertama, bagaimana latar 
belakang pemikiran pendidikan sufistik Habib Luţfi  yang terfokus pada pendidikan 
sabar, zuhud, riða dan cinta Allah SWT; kedua, bagaimana respons jamaah Kanzus 
Şalawat  terhadap pemikiran pendidikan sabar, zuhud, riða dan cinta Allah SWT yang 
merupakan inti dari pemikiran pendidikan sufistik Habib Luţfi . 

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa pemikiran pendidikan sufistik KH. Habib 
Muhammad Luţfi  bin ‘Ali Yahya dipengaruhi oleh dua faktor; pertama, terletak pada 
pemikiran dan keinginannya untuk mempersatukan umat Islam dalam bingkai ukhuwah 
Islamiyah dengan memberikan pemahaman pendidikan sufistik, seperti pendidikan sabar, 
zuhud, riða dan cinta Allah SWT. Bagi Habib Luţfi, pendidikan sufistik yang 
mengedepankan kejernihan hati dan ajaran universal kemanusiaan akan mampu menjadi 
alternatif solusi berbagai problematikan umat Islam dunia. Kedua,  perjalanan ilmiah 
Habib dari seorang murid thariqah beberapa ulama nasional maupun internasional sampai 
kemudian menjadi mursyid menjadikannya sebagai ulama yang menekankan bahwa 
pendidikan sufistik merupakan pendidikan adab yang tidak terlepas dari sunnatun Nabi 
Muhammad SAW. 

Sedangkan Analisa data penelitian respons jamaah Kanzus Şalawat  Pekalongan 
atas pemikiran pendidikan Habib Luţfi  tentang pendidikan sabar, zuhud, riða dan cinta 
Allah SWT terlihat respons positif jamaah terhadap pemikiran pendidikan Habib, 
indikasinya mereka menganggap Habib sebagai figur Abah atau bapak sebagai konsultan 
spiritual dalam problematika kehidupan sehari-hari mereka. Para jamaah termotivasi 
untuk mengabdikan hidup mereka dengan beribadah menggapai cinta dan riða Allah 
SWT, disamping juga para jamaah mulai bersikap zahid dengan dorongan 
mengaplikasikan sikap sabar atas segala ketentuan dari Allah SWT.  Wal hasil, tujuan 
dari aplikasi pendidikan sufistik untuk melatih diri ber-tazkiyatul qulub wa tazkiyatun 
nafus benar-benar diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari para jama’ah. 

Urgensi penelitian ini: pertama, karena pemikiran pendidikan sufistik mampu 
menyelesaikan berbagai problematika kehidupan manusia modern. Kedua, penelitian ini 
dapat dilanjutkan dengan fokus bahasan tentang pemikiran pendidikan sufistik dari para 
tokoh lainnya. Dengan cara itu maka khasanah pemikiran pendidikan sufistik di Indonesia 
akan semakin berkembang. 

Kata Kunci: Kanzus Şalawat , pendidikan sufistik, sabar, zuhud, riða dan cinta Allah 
SWT. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN  

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama: 

Mentri Agama RI dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor: 158/1987 dan 0543 b/U/1987, 

Tanggal 22 Januari 1988 

 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 - - alif ا

 bã’ b be ب

 tã’ t te ت

 śã’ ś s dengan titik di atas ث

 jĩm j je ج

 hã’ h h dengan titik di bawah ح

 khã’ kh Ka dan ha خ

 dãl d de د

 źãl ź z dengan titik di atas ذ

 rã’ r er ر

 zai z zet ز

 sĩn s es س

 syĩn sy es dan ye ش
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 şãd ş s dengan titik di bawah ص

 dãd ð ض

 

d dengan titik di bawah 

 ţã’ ţ t dengan titik di bawah ط

 zã’ z  z dengan titik di bawah ظ

 ain ‘ Koma terbalik, di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fã’ f ef ف

 qãf q qi ق

 kãf k ka ك

 lãm l el ل

 mĩm m em م

 nũn n en ن

 wãwu w we و

 hã’ h ha ھ

 hamzah ` Apostrop, bukan di awal ء

 yã’ y ye ي
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MOTTO  

  

  

≅è% öθ ©9 tβ% x. ã�ós t7ø9 $# # YŠ# y‰ÏΒ ÏM≈yϑÎ=s3Ïj9 ’ În1u‘ y‰Ï�uΖs9 ã� ós t6ø9 $# Ÿ≅ö7 s% βr& y‰x�Ζs? àM≈ yϑÎ=x. ’În1u‘ 

öθ s9 uρ $uΖ÷∞ Å_ Ï& Î#÷W ÏϑÎ/ # YŠ y‰tΒ ∩⊇⊃∪    

Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat 
Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat 

Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)". (Q.S. al-Al-
Kahfi: 109) 

 

Éb>u‘ ûÍ_ ôãÎ—÷ρr& ÷βr& t�ä3ô© r& š�tF yϑ÷è ÏΡ ûÉL ©9 $# |M ôϑyè ÷Ρr& ¥’n? tã 4’ n? tãuρ ā”t$Î!≡ uρ ÷βr&uρ Ÿ≅ uΗùår& 

$ [sÎ=≈ |¹ çµ8|Êö� s? Í_ ù=Åz÷Š r&uρ y7 ÏGpΗôq t�Î/ ’Îû x8ÏŠ$ t7Ïã šÅs Î=≈ ¢Á9$# ∩⊇∪     

"Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat mu yang telah 
Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakku dan untuk 

mengerjakan amal saleh yang Engkau riðai; dan masukkanlah aku dengan 
rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh".(Q.S. An-Naml: 

19) 

� . وَاذَا ذَھَ�َْ� �َ�َ اَِ��ءَةَ َ�ُ أَ ِ�َْ�$ِْ#َ!ةُ ِ"َ!اجُ اْْ  

“Berfikir adalah lentera hati. Ketika ia tiada, maka hati tidak punya cahaya”. 
(Haeri, 2007: 358) 

 

“The mediocre teacher tells. The good teacher explains. The superior teacher 
demonstrates. The great teacher inspires. 

(Guru yang biasa-biasa saja memberi tahu. Guru yang baik menjelaskan. Guru 
yang bagus menunjukkan bagaimana caranya. Tetapi guru yang luar biasa 

menginspirasi murid-muridnya)” 
 

~ William A. Ward. ~ 
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